





A. Latar Belakang Penelitian 
Dewasa ini perkembangan industri rokok di Indonesia secara umum 
mengalami kenaikan. Bagi Indonesia sendiri komoditas rokok merupakan salah 
satu komoditas yang cukup dilematis. Di satu sisi memberikan dampak negatif bagi 
para konsumsinya, namun di lain sisi industri rokok juga telah menjadi sektor utama 
bagi perkembangan perekonomian Indonesia terutama besarnya kontribusi 
penyumbang pendapatan negara serta penyerap tenaga kerja yang bisa dibilang 
mempunyai pengeruh signifikan di Indonesia. 
Sebagai salah satu sumber penerimaan negara, cukai rokok mempunyai 
kontribusi yang penting dalam kelompok penerimaan dalam negeri. Penerimaan 
cukai tersebut dipungut dari 3 (tiga) jenis barang yaitu, etil alkohol, minuman yang 
mengandung etil alkohol serta hasil tembakau terhadap penerimaan negara yang 
tercermin pada anggaran pendapatan negara selalu meningkat dari tahun ke tahun. 
Gambar 1.1 
Data Penerimaan Negara Dari Cukai Periode Tahun 2007 – 2016 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
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Selama 10 tahun terakhir, penerimaan negara dari bea cukai semakin 
meningkat. Dari data yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) 
memperlihatkan tren positif ini sejak tahun 2007 dengan total penerimaan dari cukai 
sebesar Rp.44,68 triliun dan terus bertambah hingga Rp.143,53 triliun pada tahun 
2016. Proporsi penerimaan cukai terhadap total penerimaan negara sebesar 6,31 
persen pada tahun 2017. Porsi ini meningkat menjadi 7,10 persen pada tahun 2012 
dengan total penerimaan cukai sebesar Rp.95,03 triliun. Pada 2015, proporsinya 
sebesar 9,59 persen dari total penerimaan negara sebesar Rp.144,64 triliun. 
Pada tahun 2016, penerimaan negara dari cukai sebesar Rp.143,53 triliun, 
atau menurun sekitar 0,76 persen dibanding tahun sebelumnya, hal ini dipengaruhi 
penurunan produksi industri rokok. Tahun lalu, produksi rokok sebanyak 342 miliar 
batang atau turun sekitar 1,67 persen dibanding produksi tahun 2015. 
Gambar 1.2 
Data Penerimaan Negara Dari Cukai Tembakau 
Periode Tahun 2007 – 2016 
 
Sumber: Kementrian Keuangan 
Rata-rata proporsi penerimaan cukai tembakau terhadap cukai negara 
mencapai 95 persen. Pada tahun 2007, penerimaan negara dari cukai sebesar 
Rp.43,54 triliun atau setara 97,45 persen terhadap total penerimaan cukai. Lalu pada 
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tahun 2016, penerimaan negara dari cukai tembakau sebesar Rp.138,94 triliun. 
Nilai ini setara 96,11 persen dari total penerimaan cukai dan 8,87 persen dari 
penerimaan negara. 
Meningkatnya proporsi penerimaan cukai tembakau terhadap penerimaan 
negara menjadi besarnya peran industri rokok bagi perekonomian Indonesia. 
Tingginya kontribusi rokok bagi perekonomian tak lepas dari besarnya jumlah 
perokok di Indonesia. Dari data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi 
merokok di Indonesia sangat tinggi, khususnya pada laki-laki. 
Gambar 1.3 
Prevalensi Konsumsi Rokok pada Penduduk  














Sumber: http://www.depkes.go.id Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), Kementrian 
Kesehatan. Diakses 2 Januari 2018. 
Gambar diatas merupakan hasil Susenas (Survei Sosial ekonomi Nasional) 
tahun 1995, 2001, 2004 dan Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2007, 2010 
dan 2013 yang dilakukan oleh kementrian kesehatan. 
Berdasarkan data diatas, pada tahun 2013, prevalensi perokok laki-laki 
tercatat 66 persen atau jauh lebih tinggi 9 kali dibanding perokok perempuan 














1995 2001 2004 2007 2010 2013 
  Laki-laki dan Perempuan 
4 
(sekitar 6,7 persen). Selain itu, kecenderungan merokok terus meningkat dari tahun 
ke tahun. Pada tahun 1995 ada 27 persen dari total 197 juta penduduk Indonesia 
yang merokok. Angka ini meningkat menjadi 36,3 persen dari total 252 juta 
populasi Indonesia pada tahun 2013. 
Ironisnya, berdasarkan rilis Kementrian Kesehatan, beban pemerintah akibat 
rokok dan tembakau lebih tinggi ketimbang besaran kontribusi cukai tembakau 
terhadap penerimaan negara. Kerugian ekonomi secara makro akibat penggunaan 
tembakau dinilai Kemenkes menunjukkan tren meningkat. 
Pada tahun 2010, kerugian ekonomi ini sebesar Rp.245,41 triliun atau 4 kali 
penerimaan negara dari cukai tembakau dan meningkat menjadi Rp.378.75 triliun 
pada 2013 atau 3 kali lipat dari penerimaan negara. 
1. Deskripsi Umum Perusahaan Sampoerna 
Sampoerna didirikan pada tahun 1913 di Surabaya oleh Liem Seeng Tee dan 
istrinya Siem Tjiang Nio, imigran Tionghoa dari Fujian Tiongkok dengan nama 
Handel Maastchpaij Liem Seeng Tee yang kemudian berubah menjadi NV Handel 
Maastchapij Sampoerna. Perusahaan ini meraih kesuksesan dengan merek Dji Sam 
Soe pada tahun 1930-an hingga kedatangan Jepang pada tahun 1942 yang 
memporak-porandakan bisnis tersebut. Setelah masa tersebut, putra Liem, Aga 
Sampoerna mengambil alih kepemimpinan dan membangkitkan kembali 
perusahaan tersebut dengan manajemen yang lebih modern. Nama perusahaan juga 
berubah seperti namanya yang sekarang ini. Selain itu, melihat kepopuleran rokok 
cengkeh di Indonesia, dia memutuskan untuk hanya memproduksi rokok keretek 
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saja. Generasi berikutnya, Putera Sampoerna adalah generasi yang membawa PT. 
Sampoerna melangkah lebih jauh dengan terobosan-terobosan yang dilakukannya, 
seperti perkenalan rokok bernikotin rendah, A Mild dan perluasan bisnis melalui 
kepemilikan di perusahaan supermarket Alfa, dan untuk suatu saat, dalam bidang 
perbankan. Pada tahun 2000, putra Putera, Michael, masuk ke jajaran direksi dan 
menjabat sebagai CEO. Pada Maret 2005, perusahaan ini kemudian diakuisisi oleh 
Philip Morris. 
PT. Hanjaya Mandala Sampoerna (selanjutnya disingkat PT. HM Sampoerna) 
adalah perusahaan rokok terbesar ketiga di Indonesia. Kantor pusatnya berada di 
Surabaya, Jawa Timur. Perusahaan ini sebelumnya merupakan perusahaan yang 
dimiliki keluarga Sampoerna, namun sejak Maret 2005 kepemilikan mayoritasnya 
berpindah tangan ke Philip Morris, perusahaan rokok terbesar di dunia dari 
Amerika Serikat, mengakhiri tradisi keluarga yang melebihi 90 tahun. Beberapa 
merek rokok terkenal dari Sampoerna adalah Dji Sam Soe dan A Mild. Dji Sam Soe 
adalah merek lama yang telah bertahan sejak masa awal perusahaan tersebut. Selain 
itu, perusahaan ini juga juga terkenal karena iklan-iklannya yang kreatif di media 
massa. 
Berdasarkan laporan keuangan yang dirilis oleh perusahaan Sampoerna, sejak 
tahun 2005 pangsa pasar dikuasai oleh PT. HM Sampoerna. Adapun pangsa pasar 




Pangsa Pasar PT HM Sampoerna 
Tahun Pangsa Pasar (Dalam %) 
Batang Rokok 
(Dalam miliar batang) 
2005 26,2 56,6 
2006 27,7 64,7 
2007 28 66,8 
2008 29,5 73,3 
2009 29,1 75,9 
2010 29,1 78,8 
2011 31,1 91,7 
2012 35,6 107,7 
2013 36,1 111,3 
2014 34,9 109,7 
2015 35 109,8 
Sumber : Diolah dari Laporan Tahunan Sampoerna tahun 2005-2015 
Selama 10 tahun semenjak Sampoerna diakuisisi oleh PMI, penjualan rokok 
mereka mengalami peningkatan hampir 94% yakni di tahun 2005 penjualannya 
yang hanya 56,6 miliar batang rokok menjadi 109,8 miliar batang rokok pada tahun 
2015. Hal ini menjadikan Sampoerna sebagai pemimpin pangsa pasar rokok di 
Indonesia tepatnya pada tahun 2007 sampai tahun 2015. Pada kuartal ke-3 tahun 
2016 pangsa pasar Sampoerna mencapai 34,5 persen, meningkat sebesar 0,4 persen 
dari pangsa pasar di kuartal ke-2. Pada kuartal ke-3 tahun 2016, Sampoerna tetap 
mempertahankan kepemimpinannya di semua segmen. 
Merek-merek telah banyak dikeluarkan oleh PT. HM Sampoerna, salah 
satunya yaitu A Mild yang merupakan rokok low tar and nicotine pertama di 
Indonesia. Sejak pertama dipasarkan A Mild mendapat sambutan hangat dari 
masyarakat, terutama masyarakat semakin sadar kesehatan, tetapi masih 
mengkonsumsi rokok. 
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A Mild merupakan rokok rendah nikotin (Low Tar Low Nicotine) pertama di 
Indonesia dengan komposisi tar/nikotin 14 mg/1.0 mg. Tidak hanya pada 
komposisi, HM Sampoerna juga melakukan perubahan pada kemasan A Mild 
dengan mengurangi isi 20 batang menjadi 16 batang. Untuk inovasi produknya 
yang satu ini, jelas HM Sampoerna tidak main-main. Dibutuhkan waktu hingga 
lebih dari dua tahun untuk proses persiapannya. Maklum, saat itu tidak ada 
benchmark produk yang dapat dijadikan acuan, termasuk di pasar internasional. 
Yang ada hanya berbagai survei dan riset yang melibatkan konsumen, termasuk di 
antaranya uji buta yang tidak hanya dilakukan sekali, tapi beberapa kali di beberapa 
kota.  
Untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat, di akhir tahun 1989, 
tepatnya pada tanggal 18 Desember 1989, PT HM Sampoerna, Tbk membuat 
gebrakan dengan meluncurkan A Mild ke pasaran. Peluncuran ini mengagetkan 
banyak pihak, terutama industri rokok saat itu. Pasalnya produk A Mild merupakan 
produk yang unik, yang tidak tergolong dalam kategori manapun, dari tiga kategori 
besar rokok yang ada saat itu, yaitu sigaret keretek tangan (SKT), sigaret keretek 
mesin (SKM) reguler, dan sigaret putih mesin (SPM). Melalui A Mild PT. HM 
Sampoerna Tbk mengambil langkah berani untuk membuat sebuah kategori baru, 
yakni SKM Mild. Muhammad Warsianto, salah satu tokoh di balik lahirnya A Mild, 
mengatakan bahwa sejak awal A Mild memang sudah dirancang untuk menjadi 
produk yang tidak ada duanya di pasar domestik saat itu. 
Kesuksesan A Mild mendorong perusahaan lain untuk mengeluarkan rokok 
low tar and nicotine yang baru seperti L.A Light yang diproduksi PT Djarum dan 
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Bentoel Mild yang diproduksi PT Bentoel. Hal ini membuat persaingan di pasar 
rokok low tar and nicotine semakin ketat. 
Penjualan Sampoerna yang tinggi setiap tahunnya ini tidak terlepas dari 
produk rokok Mild pertama di Indonesia, A Mild. Rokok Sampoerna A Mild 
menjadi penyumbang terbesar penjualan PT Sampoerna. Berikut adalah 
perbandingan penjualan rokok Sampoerna A Mild, Sampoerna Keretek, dan merek-
merek lain yang dikeluarkan oleh perusahaan Sampoerna (Dji Sam Soe, Marlboro, 
dan U Mild): 
Tabel 1.2 
Penjualan Sampoena A Mild Dalam Miliar Batang 
Tahun Sampoerna A Mild 
Sampoerna 
Keretek Lain-lain Total 
2005 20,4 9,1 27,1 56,6 
2006 23,3 12,5 28,9 64,7 
2007 22,7 13,3 30,8 66,8 
2008 26,6 12,6 34,1 73,3 
2009 30,6 10,5 34,8 75,9 
2010 31,6 10,2 37 78,8 
2011 35,5 11,8 44,4 91,7 
2012 41,9 13,7 52,1 107,7 
2013 44,4 13,3 53,6 111,3 
2014 45,4 10,7 53,6 109,7 
2015 46,7 14,4 48,7 109,8 
Sumber : Diolah dari Laporan Tahunan Perusahaan Sampoerna 2005-2015 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa penjualan Sampoerna A Mild lebih besar 
dibanding merek-merek rokok pada perusahaan Sampoerna yang lain. Dari data 
tersebut dapat diketahui bahwa hampir 40% lebih penjualan rokok yang dilakukan 
oleh PT. HM Sampoerna didominasi oleh merek rokok Sampoerna A Mild. 
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Bandung merupakan Ibu Kota Jawa Barat dan menjadi kota besar yang ada 
di Jawa Barat. Di Bandung sendiri terdapat banyak kantor cabang perusahaan rokok 
termasuk PT. HM Sampoerna. Adapun penguasaan pangsa pasar rokok Mild di 
Bandung seperti gambar berikut : 
Gambar 1.4 
Pangsa Pasar Rokok Mild di Bandung 
 
Sumber : Diolah untuk penelitian ini, 2018 
Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa pangsa pasar rokok Sampoerna A 
Mild lebih besar dibanding para pesaingnya. Dimana pangsa pasar rokok 
Sampoerna A Mild sebesar 30% dan pangsa pasar terdekatnya yakni Signature Mild 
sebesar 16%. Dengan demikian rokok Sampoerna A Mild menguasai pangsa pasar 
rokok Mild di Bandung.  
Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan Dinas Kesehatan (Dinkes) Bandung, 
Herliyani mengatakan, angka penduduk perokok aktif di Bandung sebesar 33,4% 
dari jumlah penduduk di Bandung. (www.galamedianews.com, diakses 5 Januari 








Sampoerna A Mild Signature Mild Clas Mild GG Mild L.A Dunhill Lain-lain
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kedalam kategori perokok berat. Mereka rata-rata menghabiskan 12-29  batang 
rokok setiap hari. (www.tcsc-indonesia.org, diakses pada 5 Januari 2018). 
Keberhasilan rokok Sampoerna A Mild perlu dipertahankan sehingga PT HM 
Sampoerna harus berusaha meningkatkan kompetisi dan mempengaruhi keputusan 
pembelian karena banyaknya merek-merek rokok yang ada. Menurut Kotler & 
Amstrong (2008, hlm 129) Keputusan Pembelian adalah tahap dalam proses 
pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli. 
Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung 
terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang ditawarkan. 
Mengingat persaingan yang sangat tinggi, mendorong industri rokok untuk 
melakukan berbagai strategi dalam memenangkan persaingan tersebut. Indikasi 
pertimbangan konsumen dalam membeli produk saat ini dipengaruhi oleh faktor-
faktor. Menurut Kotler & Keller (2009, hlm 214) keputusan pembelian suatu 
produk dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu stimuli pemasaran (bauran 
pemasaran), stimuli lingkungan (ekonomi, teknologi, politik dan budaya), 
karakteristik konsumen (budaya, sosial dan personal), dan psikologi konsumen 
(motivasi, persepsi dan sikap). 
Sehubungan dengan keberadaan konsumen dan beraneka ragam perilakunya 
yang dipengaruhi faktor-faktor pengambilan keputusan pembelian maka produsen 
harus benar-benar tanggap untuk melakukan pengamatan terhadap apa yang 
diinginkannya. Mempertimbangkan bahwa produk Sampoerna A Mild banyak 
digunakan kalangan muda terutama karena faktor psikologis, maka peneliti 
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membatasi diri hanya menyelidiki faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen atas produk Sampoerna A Mild. Faktor-faktor 
psikologis konsumen ini adalah motivasi pembelian, persepsi kualitas, dan sikap 
terhadap merek. Schiffman dan Kanuk (2007, hlm 48) mengatakan bahwa psikologi 
konsumen berisi konsep dasar psikologi yang menentukan perilaku individu dan 
mempengaruhi perilaku konsumsi. 
Berdasarkan uraian tersebut untuk mengetahui seberapa efektif faktor 
psikologis konsumen terhadap keputusan pembelian rokok Sampoerna A Mild maka 
perlu dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Psikologis 
Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Rokok (Studi Kasus Pengaruh 
Motivasi Pembelian, Persepsi Kualitas dan Sikap terhadap Merek pada 
konsumen rokok Sampoerna A Mild di Kota Bandung)”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi 
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh motivasi pembelian dalam psikologis konsumen 
terhadap keputusan pembelian rokok Sampoerna A Mild? 
2. Apakah terdapat pengaruh persepsi kualitas dalam psikologis konsumen 
terhadap keputusan pembelian rokok Sampoerna A Mild? 
3. Apakah terdapat pengaruh sikap merek dalam psikologis konsumen terhadap 
keputusan pembelian rokok Sampoerna A Mild? 
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4. Apakah terdapat pengaruh motivasi pembelian, persepsi kualitas dan sikap 
terhadap merek dalam psikologis konsumen secara simultan terhadap 
keputusan pembelian rokok Sampoerna A Mild? 
C. Rumusan Masalah 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan 
keputusan pembelian produk rokok Sampoerna A Mild  dengan mempertimbangkan 
variabel-variabel yang dipilih yaitu motivasi pembelian, persepsi kualitas, sikap 
terhadap merek. 
Berdasarkan masalah penelitian di atas, maka pertanyaan penelitian yang 
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat pengaruh motivasi pembelian terhadap keputusan pembelian 
rokok Sampoerna A Mild di Kota Bandung? 
2. Apakah terdapat pengaruh persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian 
rokok Sampoerna A Mild di Kota Bandung? 
3. Apakah terdapat pengaruh sikap terhadap merek terhadap keputusan 
pembelian rokok Sampoerna A Mild di Kota Bandung? 
4. Apakah terdapat pengaruh motivasi pembelian, persepsi kualitas dan sikap 
terhadap merek secara simultan terhadap keputusan pembelian rokok 
Sampoerna A Mild di Kota Bandung?. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Psikologis 
Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Rokok (Studi Pengaruh Motivasi 
Pembelian, Persepsi Kualitas dan Sikap terhadap Merek pada Konsumen Rokok 
Sampoerna A Mild di Kota Bandung)” adalah: 
1) Menganalisis pengaruh motivasi pembelian terhadap keputusan pembelian 
rokok Sampoerna A Mild di Kota Bandung. 
2) Menganalisis pengaruh persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian 
rokok Sampoerna A Mild di Kota Bandung. 
3) Menganalisis pengaruh sikap terhadap merek konsumen terhadap keputusan 
pembelian rokok Sampoerna A Mild di Kota Bandung. 
2. Kegunaan Penelitian 
1) Sebagai tambahan referensi untuk meningkatkan ilmu pengetahuan  yang 
berkaitan dengan bidang pemasaran khususnya yang berkaitan dengan 
keputusan pembelian, baik untuk para mahasiswa yang membutuhkan bahan 
acuan untuk penelitian maupun bagi kalangan umum. 
2) Mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi industri rokok khususnya 
produk Sampoerna A Mild dalam upaya meningkatkan perilaku seseorang 
dalam melakukan keputusan pembelian. 
3) Sebagai informasi atau acuan dan sekaligus untuk memberikan rangsangan  
dalam  melakukan  penelitian selanjutnya  tentang produk masih banyak 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. 
14 
E. Kerangka Pemikiran Teoritis 
Salah satu tujuan kegiatan pemasaran adalah mempengaruhi konsumen untuk 
bersedia membeli barang dan jasa perusahaan pada saat mereka membutuhkan. Hal 
ini sangat penting bagi seorang manajer pemasaran atau mereka yang 
berkecimpung dalam bidang pemasaran untuk memahami tentang perilaku 
konsumen. 
Dengan memahami perilaku konsumen, maka perusahaan dapat 
mengembangkan produk, menentukan harga, menentukan tempat/lokasi, kegiatan 
pelayanan dan mempromosikan produknya secara lebih baik. Di samping itu pula 
perusahaan akan dapat memahami tentang adanya peluang yang baru untuk 
menentukan kebutuhan dari konsumen yang merasa belum terpenuhi, yang 
selanjutnya memudahkan pihak perusahaan untuk mengidentifikasi mengenai cara 
untuk mengadakan segmentasi pasar. 
Schiffman dan Kanuk (2007, hlm 48) mengatakan bahwa psikologi 
konsumen berisi konsep dasar psikologi yang menentukan perilaku individu dan 
mempengaruhi perilaku konsumsi. Perilaku konsumen menggambarkan cara 
individu mengambil keputusan untuk memanfaatkan sumber daya mereka yang 
tersedia (waktu, uang, usaha) guna membeli barang-barang yang berhubungan 
dengan konsumsi (Schiffman dan Kanuk, 2007, hlm 6) 
Aktivitas atau proses sebelum pembelian, proses pembelian, dan proses 
setelah pembelian produk erat berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumen. Adanya faktor-faktor tersebut tidak menutup kemungkinan 
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pihak konsumen melakukan keputusan pembelian atau bahkan tidak melakukan 
keputusan pembelian. 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen berkaitan dengan 
proses pembelian menurut Berkowitz (2000) adalah sebagai berikut: faktor 
psikologi (phychological influences) dengan subfaktor terdiri dari motivasi, 
personality, persepsi, belajar, nilai, kepercayaan, sikap; Faktor situasional 
(situasional influences) meliputi subfaktor pengaruh individu, referensi kelompok, 
keluarga, sosial, budaya; Faktor bauran pemasaran  (marketing mix influences) 
dengan subfaktor produk, harga, promosi, serta distribusi produk. 
Namun dalam penelitian ini, penulis tidak menggunakan keseluruhan faktor-
faktor yang disebutkan diatas. Penulis membatasi penelitian ini hanya menelaah 
mengenai faktor psikologis dengan subvariabel motivasi pembelian, persepsi 
kualitas, dan sikap terhadap merek dalam pengaruhnya terhadap keputusan 
pembelian suatu produk, dalam hal ini produk yang dimaksud yaitu rokok 
Sampoerna A Mild. 
Berdasarkan uraian tersebut, secara sistematik, kerangka dalam penulisan ini 




Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
 
Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini, 2018 
F. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan penelitian ini antara lain: 
1. Bella (2009) yang menganalisis tentang pengaruh program  promosi, persepsi 
merek, motivasi, dan sikap konsumen terhadap proses pengambilan 
keputusan pembelian sepeda motor Suzuki di Kota Semarang pada 100 
responden di Kota Semarang. Berdasarkan metode analisis yang dipakai, 
diketahui hasil akhir penelitian ini yang menyimpulkan bahwa program 
motivasi konsumen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap proses 
pengambilan keputusan pembelian. Sedangkan program promosi, persepsi 
merek, sikap konsumen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
proses pengambilan keputusan pembelian. 
2. Kusumayanto (2009) yang menganalisis pengaruh psikologis terhadap 
keputusan konsumen dalam membeli Notebook ACER di kota Malang. 










bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Pengaruh faktor psikologis (X) yang 
meliputi : motivasi (X1), persepsi (X2), pembelajaran (X3), keyakinan dan 
sikap (X4) secara parsial terhadap keputusan pembelian. T hitung motivasi = 
3,061, persepsi = -4,456, pembelajaran = 8,482 dan sikap = 2,401 lebih besar 
dari t tabel = 1,67. 
3. Wahyuni (2008) yang menganalisis pengaruh motivasi, persepsi dan sikap 
konsumen terhadap keputusan pembelian sepeda motor merek Honda di 
kawasan Surabaya Barat. Berdasarkan metode analisis data yang dipakai 
bahwa ternyata variabel motivasi, persepsi dan sikap konsumen berpengaruh 
secara signifikan terhadap keputusan pembelian hal ini ditandai oleh adanya 
T hitung lebih besar dari t tabel 730,302 > 2,427 Sig. = 0,000 lebih kecil dari 
dengan α = 0,05 seperti yang dikatakan oleh Kotler dan Amstrong (2003) 
unsur yang terdapat pada pribadi konsumen memberi rangsangan untuk 
melakukan keputusan pembelian, unsur yang dimaksud adalah dorongan, 
persepsi, dan sikap terhadap kebutuhan yang harus dipenuhi. Pengaruh secara 
bersama-sama ini diperkuat dengan pengaruh secara parsial melalui uji t yang 
mana masing-masing t hitung dari variabel bebas lebih besar dari t tabel dengan 
rincian sebagai berikut: t hitung motivasi = 2,072, persepsi = 2,159 dan sikap = 
2,153 lebih besar dari t tabel = 1,975. Berdasarkan analisis data, maka terjawab 
bahwa hipotesis yang mengatakan motivasi, persepsi, dan sikap konsumen 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada sepeda motor merek Honda 
di kawasan Surabaya Barat terbukti kebenarannya. 
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4. Sasongko (2012) yang menganalisis mengenai motivasi konsumen, persepsi 
kualitas, sikap konsumen terhadap keputusan pembelian PC Tablet iPad di 
Kota Semarang. Berdasarkan metode analisis data yang dipakai bahwa 
ternyata variabel motivasi, persepsi dan sikap konsumen berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian hal ini ditandai oleh adanya t hitung 
lebih besar dari t tabel 27,887 > 3,94 Sig. = 0,000 lebih kecil dari dengan α = 
0,05. Pengaruh secara bersama-sama ini diperkuat dengan pengaruh secara 
parsial melalui uji t yang mana masing-masing t hitung dari variabel bebas lebih 
besar dari t tabel  dengan rincian sebagai berikut: t hitung motivasi konsumen = 
5,215, persepsi kualitas = 6,220 dan sikap konsumen = 2,359 lebih besar dari 
t tabel = 0,198. 
5. Musyafa’ (2009) yang menganalisis faktor internal yang mempengaruhi 
perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian sepeda motor metic di 
Kota Malang. Faktor-faktor internal yang menjadi variabelnya antara lain 
motivasi, persepsi, kepribadian dan sikap. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis pertama yang menunjukkan bahwa faktor motivasi (Xl), persepsi 
(X2), kepribadian (X3) dan sikap (X4) secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan untuk membeli sepeda 
motor metic (Y), karena nilai F hitung 17,133 lebih besar dari F tabel 2,32 pada 
tingkat signifikan 5%. Hasil penelitian menunjukkan 58,4 % pengambilan 
keputusan membeli sepeda motor metic dipengaruhi faktor motivasi (X1), 
persepsi (X2), kepribadian (X3) dan sikap (X4) secara bersama-sama dan 
41,6% disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk model dalam 
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penelitian ini misalnya faktor kelas sosial, kelompok referensi, kelompok 
gaya hidup. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan 
bahwa faktor bebas secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
faktor terikat karena t hitung pada faktor motivasi (Xl) sebesar 3,824, persepsi  
(X2)  sebesar  5,824,  kepribadian  (X3)  sebesar  2,108,  dan  sikap (X4) 
sebesar 4,457 lebih besar dari t tabel sebesar 1,658 maka keputusan terhadap 
Ho ditolak dan Ha diterima artinya hipotesis yang menyatakan bahwa faktor 
bebas secara individu mempunyai pengaruh signifikan terhadap, variabel 
terikat dapat diterima. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa persepsi (X2) 
mempunyai pengaruh dominan terhadap pengambilan keputusan untuk 
membeli sepeda motor metic (Y). Hal, ini dapat dilihat dari besarnya nilai 
koefisien regresi faktor  persepsi (X2) yang rnempunyai nilai koefisien regresi 
paling tinggi yaitu sebesar 0,263 jika dibandingkan dengan faktor bebas 
lainnya. 
6. Hikmatul Fariqoh (2011), dengan judul penelitian Analisis pengaruh faktor-
faktor Psikologi terhadap keputusan pembelian ponsel Nokia di Semarang. 
Variabel yang di gunakan adalah, Motif pembelian (X1), persepsi kualitas 
(X2), sikap (X3), variabel dependentnya adalah keputusan pembelian (Y). 
Metode analisis yang di gunakan adalah metode Analisis regeresi berganda. 
Dengan hasil penelitian variable motivasi (X1) berpengarug positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian terhadap ponsel Nokia sebesar 
0,282. Variabel sikap terhadap merek berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap keputusan pembelian sebesar 0,351. Nilai koefisien determinasi 
adalah sebesar 0,275. 
7. Heni Supriyanti, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) 
Surabaya (2013) dengan judul “Pengaruh faktor psikologis terhadap 
keputusan konsumen dalam pembelian Honda Vario di Surabaya”. Variabel 
yang di gunakan adalah motivasi (X1), persepsi (X2), pembelajaran (X3), 
kepercayaan dan sikap (X4), serta Keputusan pembelian (Y). Teknik analisis 
yang di gunakan pada penelitian ini adalah metode Analisis Regresi Linier 
Berganda. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa koefisien 
determinasi berganda (R2), secara bersama-sama mampu menjelaskan turun 
naiknya keputusan pembelian sebesar 69,3%. Dari pengujian model regresi 
dengan uji F diketahui pula bahwa keseluruhan variabel bebas, memberikan 
pengaruh simultan yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Dari 
pengujian model regresi dengan uji t diketahui bahwa semua variabel bebas, 
secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 
keputusan pembelian. Dari pengujian model regresi dengan uji t juga 
diketahui bahwa variabel yang mempunyai pengaruh dominan terhadap 
keputusan pembelian adalah variabel persepsi, karena mempunyai nilai 
signifikasi yang lebih kecil daripada variabel bebas lainnya. 
8. Rico Saputra dan Prof. Hatane Semuel.S.E.,M.S, (2013) dengan judul 
penelitian “Analisa Pengaruh Motivasi, Persepsi, dan Sikap Konsumen 
terhadap Keputusan Pembelian Mobil Daihatsu Xenia di Sidoarjo”. Variabel 
yang di gunakan adalah Motivasi (X1), Persepsi (X2), dan Sikap Konsumen 
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(X3), serta Keputusan Pembelian (Y). teknik analisis data yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear Berganda. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi (X1), Persepsi (X2), dan Sikap 
Konsumen (X3) berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y) Daihatsu 
Xenia di Sidoarjo. Sedangkan faktor yang paling dominan mempengaruhi 
Keputusan Pembelian adalah Motivasi (X1). 
Tabel 1.3 
Penelitian Terdahulu 
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Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa Motivasi 


























































dan sikap (X4) 
Sumber: Diolah untuk penelitian ini, 2018 
Dari sekian banyak penelitian terdahulu yang penulis cermati maka dapat 
disimpulkan bawa variabel motivasi pembelian, persepsi kualitas dan sikap 
terhadap merek secara parsial maupun simultan berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian. 
G. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran dan penelitian terdahulu yang telah 
dipaparkan diatas maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Variabel motivasi pembelian berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian rokok Sampoerna A Mild di Kota Bandung. 
H2 : Variabel persepsi kualitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian rokok Sampoerna A Mild di Kota Bandung. 
H3 : Variabel sikap terhadap merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian rokok Sampoerna A Mild di Kota Bandung. 
H4 : Variabel motivasi pembelian, persepsi kualitas, dan sikap terhadap merek 
dalam psikologi konsumen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian rokok Sampoerna A Mild di Kota Bandung. 
